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ABSTRAK

Penangkapan ikan demersal telah berlangsung secara intensif sehingga berdampak pada
perubahan populasi dan dinamika ekosistem. Berdasarkan hal tersebut penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui komposisi jenis, keanekaragaman jenis, keseragaman jenis, dan dominansi
jenis ikan yang tertangkap di sekitar bioreeftek. Penelitian ini dilakukan di perairan Pantai Desa
Sampulungan, Galesong Utara Kabupaten Takalar pada bulan September sampai November
2022. Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan memasang bioreeftek pada
kedalaman perairan berbeda. Pengumpulan data dilakukan dengan metode survei melalui
pengamatan bawah air dan melakukan penangkapan langsung pada bioreeftek dengan
menggunakan alat tangkap bubu. Pengamatan ini dilakukan dua kali seminggu selama tiga
bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel ikan yang tertangkap pada lokasi penelitian
sebanyak 358 individu yang dikelompokkan ke dalam 11 spesies. Komposisi spesies ikan yang
paling sedikit tertangkap adalah spesies Nemipterus theodorei sebesar 4,75% dan tertinggi dari
spesies Lutjanus malabaricus sebesar 17,04%, keanekaragaman berkisar 2,460-18,394 dengan
kategori sedang dan tinggi, keseragaman 0,134-1,00 dengan kategori rendah, sedang dan tinggi
serta dominansi rendah (0,002-0,029). Komposisi hasil tangkapan pada bioreeftek didominasi
oleh ikan kakap merah, keanekaragaman dan keseragaman yang bervariasi dengan dominansi
yang rendah

Kata Kunci : Spesies ikan; Biodiversitas, bioreeftek, Selat Makassar
ABSTRACT

Demersal fishing has taken place intensively so that it has an impact on changes in population
and ecosystem dynamics. Based on this, the research was conducted to determine the composition
of fish species, species diversity, species uniformity, and the dominance of fish species caught
around the bioreeftech. This research was conducted in the coastal waters of Sampulungan Village,
North Galesong, Takalar Regency from September to November 2022. This study used an
experimental method by installing fish apartments at different water depths. Data collection was
carried out using a survey method through underwater observations and direct capture of bioreeftek
using fishing traps. These observations were made twice a week for two months. The results
showed that the samples of fish caught at the study site were 358 individuals which were grouped
into 11 species. The composition of fish species caught the least was the species Nemipterus
theodorei at 4.75% and the highest was the species Lutjanus malabaricus at 17.04%, diversity
ranged from 2,460-18,394 with medium and high categories, uniformity 0.194-2.896 with low,
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medium and high categories and low dominance range of 0,002-0,029. The composition of catches
in fish apartments is dominated by red snapper, varied and uniformity of diversity with low dominance.

Keywords: Fish species; biodiversity, bioreeftech, Makassar Strait

PENDAHULUAN

Terumbu buatan (artificial reef) merupakan media
untuk konservasi terumbu karang (Tumion et al.,
2017). Pemasangan terumbu buatan pada suatu
perairan bertujuan sebagai tempat menempelnya
larva planula karang secara alami sehingga ramah
lingkungan (Nadia et al., 2016), sebagai tempat
meningkatkan komunitas ikan karang (Yudizar et al.,
2019), meningkatkan komunitas makroalga (Suharjo
et al. 2018) dan meningkatan keragaman sumberdaya
akuatik (Kantun et al., 2020). Terumbu buatan juga
dapat berperan sebagai atraktan dalam upaya
menciptakan lingkungan baru sehingga menarik
organisme untuk menempel, menciptakan
kompleksitas habitat dengan menyediakan ruang
vertikal (Ampau, 2011).

Lokasi pemasangan terumbu buatan dalam bentuk
bioreeftek yang terbuat dari tempurung kelapa adalah
perairan Galesong Kabupaten Takalar. Kabupaten ini
dikenal sebagai salah satu perairan sebagai penghasil
ikan-ikan karang dan dasar (Ardiansyah, 2018).
Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem
daerah pesisir di Kabupaten Takalar yang sangat
memperoleh perhatian dari pemerintah. Perhatian
pemerintah tersebut cukup beralasan karena
ekosistem terumbu karangnya memiliki potensi
sumberdaya perairan yang cukup beranekaragam.
Selain itu juga sebagai lokasi daerah penangkapan
bagi masyarakat setempat dan sekitarnya. Namun
demikian, keberadaan terumbu karang di perairan
merupakan ekosistem yang rentan terhadap gangguan
dan ancaman. Kerentanan terumbu karang semakin
meningkat seiring peningkatan jumlah penduduk
(Kantun et al., 2020) dan aktivitas di wilayah pesisir,
termasuk di Desa Sampulungan Galesong Utara,
Kabupaten Takalar. Bioreeftek berfungsi sebagai
tempat menempelnya larva planula karang secara
alami sehingga ramah lingkungan. Setelah larva
planula karang menempel pada substrat bioreeftek
tersebut, dilakukan pemindahan ke tempat ekosistem
terumbu karang yang memiliki persentase penutupan
terumbu karangnya relatif rendah untuk direhabilitasi
(Nadia et al., 2016).

Kerusakan-kerusakan terumbu karang yang

mungkin terjadi sebagai dampak dari aktifitas manusia
melalui penangkapan ikan yang tidak ramah
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lingkungan dan terjadinya pemutihan karang sebagai
akibat dari pemanasan global. Karang-karang yang
telah rusak membutuhkan waktu yang lama untuk
memperbaiki dirinya. Lamanya waktu untuk
pemulihan, menyebabkan menurunnya kualitas
lingkungan sehingga ikan-ikan akan mencari atau
berpindah ketempat lain untuk mencari makanan.

Salah satu solusi untuk mengantisipasi agar
sumber daya perairan tidak berpindah ke tempat lain
adalah menyediakan habitat baru sebagai tempat
mencari makan. Habitat baru tersebut berupa terumbu
buatan (artificial reef ) (Tumion et al., 2017).
Bioreeftek merupakan salah satu jenis terumbu
buatan dengan bahan baku alami berupa tempurung
kelapa sebagai media untuk penempelan larva planula
karang sampai menjadi koloni individu baru atau
terumbu karang. Bioreeftek dapat berperan sebagai
daerah pemusatan berkumpulnya ikan-ikan, sebagai
daerah penangkapan baru, membentuk ekosistem
baru, meningkatkan keragaman jenis ikan,
mendekatkan jarak daerah penangkapan dengan
tempat tinggal nelayan, memperbaiki kualitas
lingkungan, membentuk dan memulihkan jejaring
makanan di daerah pesisir sehingga dalam jangka
panjang dapat menjaga stabilitas ekosistem (Kantun
et al., 2020).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
komposisi jenis ikan, keanekaragaman, dan
keseragaman serta dominansi jenis ikan yang
tertangkap di sekitar bioreeftek. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi informasi dasar sebagai
bahan rujukan dalam pengelolaan sumberdaya
perikanan pada wilayah pesisir.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan mulai
September sampai November 2022 di perairan Desa
Sampulungan Galesong Utara, Kabupaten Takalar.
Bioreeftek dipasang pada kedalaman 4 m (stasiun
3), 5 m (stasiun 1) dan 6 m (stasiun 2) dengan jarak
1,5 mil (2,8 km) dari garis pantai (Gambar 1).
Pengggunaan kedalaman stasiun pada penelitian ini
mengacu pada penelitian Nasution dan Munandar
(2018) yag memasang bioreeftek pada kedalaman 3-
5 m dan 8-10 m di perairan Pulau Rubiah Suang.
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FYPEETT:

Gambar 1. Lokasi pemasangan dan penangkapan pada bioreeftek.
Figure 1. Location of installation and capture on bioreeftek.

Alat dan Bahan Penelitian

Alat-alat dan bahan penelitian yang dipergunakan
berupa alat selam untuk menata dan memasang
terumbu buatan dari bioreeftek. Kapal sebagai
pengangkut bioreeftek, aplikasi Asia&Africa HD untuk
menentukan koordinat lokasi dan kedalaman perairan,
pelampung tanda dan buku identifikasi serta kamera
bawah air (Gopro hero 9 black) sebagai alat untuk
memantau dan mengamati kehadiran ikan di sekitar
bioreeftek.

Teknik Sampling

Urutan penelitian diawali dengan mempersiapkan
dan membuat terumbu buatan berupa bioreeftek.
Sampling yang dilakukan untuk pengamatan jenis ikan
dilakukan dengan cara eksperimen penangkapan
dengan menggunakan alat penangkapan ikan (API)
berupa bubu pada daerah sekitar pemasangan
bioreeftek. Terumbu buatan dipasang pada lokasi
dengan kondisi terumbu karang rusak dengan kondisi
sama sekali tidak ada karang karena hancur. Adapun
prosedur yang diterapkan dalam penelitian ini diuraikan
sebagai berikut:

1. Pemasangan bubu pada titik pemasangan
bioreeftek dan jumlah bubu yang dipasang
sebanyak sembilan (9) buah dan masing-masing
bioreeftek dipasang tiga (3) buah bubu.

2. Pemasangan bubu dilakukan 14 hari (2 minggu)
setelah pemasangan bioreeftek pada perairan
dengan pertimbangan sudah ada ikan yang datang
ke lokasi pemasangan bioreeftek berdasarkan
pantauan kamera bawah air.

3. Pengamatan bawah air untuk memantau dan
memastikan bahwa ada ikan disekitar bioreeftek
dan pengamatan dilakukan setelah bioreeftek

dipasang selama 2 minggu. Pengamatan bawah
air dilakukan dengan bantuan kamera Gopro hero
9 black haru bertujuan untuk memastikan bahwa
ada ikan sehingga layak dipasang alat tangkap.
Penangkapan dilakukan dua kali seminggu selama
tiga bulan sehingga ada 24 kali pengulangan
pengumpulan data.

4. Umpan berupa ikan rucah diletakkan di dalam
setiap bubu. Pemasangan bubu dilakukan pada
pukul 18.00 Wita dan diangkat pukul 06.00 Wita
keesokan harinya atau 12 jam perendaman.
Penambahan dan penggantian umpan dilakukan
setiap pemasangan kembali setelah ikan yang
tertangkap dikoleksi selama 24 kali pemasangan
bubu.

5. Hasil tangkapan dikelompokkan berdasarkan
spesies ikan dengan panduan buku identifikasi
ikan, kemudian dihitung komposisi spesies ikan,
keragaman, keseragaman dan dominansi sumber
daya ikan yang tertangkap pada bioreeftek

Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil tangkapan nelayan
dianalisis yang meliputi komposisi jenis (Kj),
Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E), dan
Dominansi Jenis (Dj). Data ikan yang diperoleh
dianalisis untuk mengetahui komposisi jenis,
keanekaragaman jenis dan keseragaman jenis ikan
yaitu menggunakan persamaan rumus sebagai
berikut: komposisi jenis ditentukan dengan cara
menghitung kepadatan setiap spesies ikan demersal
kemudian membandingkan dengan jumlah seluruh
spesies. Untuk menghitung komposisi spesies ikan
demersal digunakan formula menurut (Odum, 1971).

=hi
KI = X100
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Dimana:

KI = komposisi ikan (%)

ni = jumlah setiap spesies ikan (ekor)

N =jumlah total ikan yang ditemukan (ekor)

Keanekaragaman jenis ikan dianalisis
menggunakan rumus atau indeks Shannon-Wienner
menurut Odum (1971).

Dimana:

H =indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
pi = proporsiikan untuk spesies ke-i (pi = ni/N).
ni =junlah ikan untuk spesies ke—i (individu)

N =jmmlah total ikan yang ditemukan (individu).

Kisaran nilai keanekaragaman Shannon-Winner
dapat dikategorikan sebagai berikut:

H' <1 =Keanekaragaman rendah
1-3 =Keanekaragaman sedang
H'>3 =Keanekaragaman tinggi

Keseragaman jenis ikan dapat dihitung
menggunakan rumus Evennes menurut Odum (1971).

= 0006 oo 3)
log s

Dimana:

E indeks keseragaman ikan,

Kisaran nilai keseragaman Evennes dapat
dikategorikan sebagai berikut:

0,00 < E < 0,50 = Keseragaman rendah
0,50 < E < 0,75 = Keseragaman sedang
0,75 < E < 1,0 = Keseragaman tinggi

Indeks dominansi digunakan untuk melihat adanya
dominansi oleh spesies tertentu pada populasi ikan
demersal dengan menggunakan indeks dominansi
Simpson (Odum, 1993).

.2
= /50
D SNX

Dimana:

D =indeks dominansiikan

ni = jumlah ikan untuk spesies ke—i (individu),
N = jumlah total ikan yang ditemukan (individu)

Nilai indeks dominansi berkisar antara 0—1. Apabila
nilai indeks dominansi berkisar 0,00 < C < 0,30
dikategorikan dominansi rendah, 0,30 < C < 0,60
sebagai dominansi sedang, 0,60 < C < 1,00 sebagai
dominansi tinggi.

HASIL DAN BAHASAN
Hasil

Komposisi Jenis
Hasil tangkapan yang diperoleh pada lokasi
pemasangan bioreeftek terdiri atas 11 jenis dengan

H indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, jumlah 358 individu. Komposisi ikan dominan
dan tertangkap dari jenis ikan kakap merah Lutjanus
log s = jumlah spesies ikan malabaricus berjumlah 61 ekor (17,04%) dan terendah
ikan ikan kurisi Nemipterus theodorei berjumlah 17
ekor (4,75%) (Gambar 2 dan Tabel 1).
Lutjanus malabaricus 17,04
Plectorinchus flavomaculatys e 1229
Siganus guttatus === 587
E« Epinephelus coioides 5,03
o Cromileptes altivelis 8,94
[+¥]
§ Acanthirus spp === 310
) Portunus pelagicus === 1145
= Leoignathis sp e—— ) 0
Z Lethrinus lentian S 894
Nemiipterus theodorei 4,75
Nemipterus japonicus == 5,59
0.00 5,00 10.00 15.00 20,00
Komposisi (%)
Gambar 2. Komposisi hasil tangkapan ikan pada lokasi pemasangan bioreeftek.
Figure 2. The composition of the fish catch at the bioreeftek installation site.
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Tabell. Komposisi hasil tangkapan dan total individu berdasarkan stasiun penangkapan pada daerah sekitar
bioreeftek
Table 1. Composition of catches and total individuals based on fishing stations in the area around bioreeftek
Famili Spesies Lobsei permaeganioe ek L svialindi | 2106
Stasnmn 1 Stasmun 2 | Stasmn 3
Nemipteridae Nen@rems Jjaponic us— 5 6 9 20 5,59
Nemipterus theodorei 4 6 7, 17 4,75
Lethrinidae Lethrinus lentjan 7 13 12 32 8.94
Leoignathidae |Leoignathus sp 14 12 17 43 12.01
Portunidae Portunus pelagicus 13 17 11 41 1145
Acanturidae | Acanthurus spp 7 9 13 29 8.10
Serranidac Cromileptes altivelis 9 13 10 32 8.94
Epinephelus coioides 3 6 9 18 5.03
Siganidae Siganus guttatus 4 9 8 21 587
Haemulidae Plectorinchus flavomaculatus| 17 14 13 44 1229
Lutjanidae Lutj anus malabaricus 26 15 20 61 17.04
Total 109 120 129 358 100,00

Ikan yang tertangkap berdasarkan stasiun
diperoleh hasil tangkapan pada stasiun 3 dengan
kedalaman perairan 4 m sebanyak 129 ekor (36,03)
disusul stasiun 1 dengan kedalaman 5 m sebanyak
120 ekor (33,52) dan stasiun 2 dengan kedalaman
perairan 6 m sebanyak 109 ekor (30,45%) (Tabel 1).

Keanekaragaman

Indeks keanekaragaman (H’) adalah ukuran
kekayaan jenis komunitas ikan dilihat dari jumlah

spesies dalam suatu kawasan yang meliputi jumlah
individu dalam setiap spesiesnya. Perhitungan indeks
keanekaragaman (H’) ikan pada bioreeftek selama
penelitian diperoleh nilai indeks keanekaragaman.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
bioreeftek di perairan Sampulungan, diperoleh hasil
perhitungan indeks keanekaragaman dengan dua
(2) kategori tingkat keanekaragaman seperti ada
Tabel 2.

Tabel2.  Nilai indeks keanekaragaman
Table 2.  Diversity index values
No Jenis ikan H'=keanekaragaman Nilai keanekaragaman
1  Nemipterus japonicus 3,223 Tinggi
2 Nemipterus theodorei 2,460 Sedang
3  Lethrinus lentjan 6,907 Tinggi
4  Leoignathus sp 10,946 Tinggi
5  Portunus pelagicus 10,175 Tinggi
6  Acanthurus spp 5,904 Tinggi
7  Cromileptes altivelis 6,907 Tinggi
8  Epinephelus coioides 2,706 Sedang
9  Siganus guttatus 3,494 Tinggi
10 Plectorinchus flavomaculatus 11,337 Tinggi
11 Lutjanus malabaricus 18,394 Tinggi
Keseragaman penyebaran jumlah individu setiap jenis tidak sama
dan ada kecenderungan populasi didominasi oleh jenis
Berdasarkan hasil perhitungan indeks organisme tertentu. sebaliknya, semakin besar nilai

keseragaman (E), yang berkisar 0,194-2,896 (Tabel
3) menunjukkan bahwa dari kisaran nilai ini terlihat
semakin kecil nilai indeks keseragaman (E), semakin
kecil pula keseragaman populasi yang berarti

E maka populasi tersebut menunjukkan keseragaman
yang tinggi, yaitu jumlah individu setiap jenis dapat
dikatakan sama.
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Tabel 3.  Nilai indeks keseragaman
Table 3.  Uniformity index values
Nilai
No Jenis lkan H'/Hmaks=keseragaman Keseragaman
1 Nemipterus japonicus 0,175 Rendah
2 Nemipterus theodorei 0,134 Rendah
3 Lethrinus lentjan 0,376 Tinggi
4 Leoignathus sp 0,595 Sedang
5 Portunus pelagicus 0,553 Rendah
6 Acanthurus spp 0,321 Rendah
7 Cromileptes altivelis 0,376 Rendah
8 Epinephelus coioides 0,147 Rendah
9 Siganus guttatus 0,190 Rendah
Plectorinchus

10  flavomaculatus 0,616 Tinggi
11  Lutjanus malabaricus 1,000 Tinggi

Fachrul (2007), menjelaskan bahwa indeks
keseragaman menggambarkan jumlah ukuran individu
antara spesies dalam satu komunitas ikan. Semakin
merata penyebaran individu antara spesies maka
keseimbangan ekosistem semakin meningkat.
Tingginya nilai indeks keseragaman disebabkan oleh
faktor kesediaan makanan yang melimpah bagi ikan,
sehingga semua spesies ikan dapat tumbuh dan hidup
dengan baik sehingga tidak ada spesies ikan yang
mendominasi.

Dominansi

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada
terumbu buatan di perairan Sampulungan, diperoleh

hasil perhitungan indeks dominansi (D) pada bioreeftek
berada pada kisaran 0,002-0.029 (Tabel 4), pada
kedua terumbu buatan mendekati 0 yang berarti
sangat rendah. Berbeda dengan indeks
keanekaragaman dan indeks keseragaman, semakin
rendah nilai indeks dominanasi, akan selalu
mengartikan bahwa keseimbangan ekologis semakin
baik dan menunjukkan kestabilan komunitas ikan
karang pada terumbu buatan. Kondisi ini mengartikan
bahwa penempatan bioreeftek memberikan peluang
yang sama bagi perkembangan ikan di perairan
Sampulungan.

Tabel4. Nilaiindeks dominansi
Table 4. Dominance index values
No Jenis ikan Indeks Dominansi Nilai Dominansi
1 Nemipterus japonicus 0,003 Rendah
2 Nemipterus theodorei 0,002 Rendah
3 Lethrinus lentjan 0,008 Rendah
4 Leoignathus sp 0,014 Rendah
5 Portunus pelagicus 0,013 Rendah
6 Acanthurus spp 0,007 Rendah
7 Cromileptes altivelis 0,008 Rendah
8 Epinephelus coioides 0,003 Rendah
9 Siganus guttatus 0,003 Rendah
Plectorinchus
10 flavomaculatus 0,015 Rendah
11 Lutjanus malabaricus 0,029 Rendah
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Bahasan

Kantun et al. (2020) meneliti ikan yang tertangkap
pada bioreeftek dengan menggunakan pancing ulur
dan mendapatkan hasil sebanyak 11 jenis dengan
jumlah 519 individu. Berdasarkan jumlah tersebut, ikan
yang dominan tertangkap adalah ikan kurisi
Nemipterus japonicus dan Nemipterus theodorei
sebanyak 206 individu atau 39,69%, sedangkan ikan
pogot Aluterus monoceros sebanyak 13 individu
(2,50%) merupakan hasil tangkapan yang paling
sedikit. Namun demikian, ikan yang tertangkap
sebagaimana ditampilkan pada Tabel 1
memperlihatkan bahwa jenis ikan yang tertangkap
pada semua stasiun adalah sama jenisnya hanya
berbeda dalam jumlah yang tertangkap. Akan tetapi
ikan dominan yang tertangkap pada stasiun 1 dan 3
adalah ikan kakap merah Lutjanus malabaricus dan
pada stasiun 2 adalah rajungan Portunus pelagicus.
Hal ini diduga berkaitan dengan kemampuan
lingkungan pada daerah pemasangan bioreeftek untuk
menyediakan tempat yang cocok dalam mencari
makanan. Harriot dan Fisk (1987) mengungkapkan
bahwa penempelan yang baik bagi juvenil karang
banyak terdapat pada kedalaman 3 m dan jumlah
karang berkurang berbanding lurus dengan tingkat
kedalaman air, rata-rata ukuran spesies ukuran koloni
di daerah dataran terumbu lebih kecil dibandingkan
dengan daerah puncak terumbu.

Selain itu, tingkah laku ikan tertentu yang
menyukai habitat baru dan menemukan tempat yang
nyaman untuk melanjutkan regenerasinya, sehingga
diduga menjadi alasan bagi ikan dan rajungan untuk
datang ke daerah pemasangan bioreeftek. Kehadiran
bioreeftek pada perairan memberikan keuntungan
dalam menciptakan ekosistem dan menciptakan
daerah penangkapan baru.

Fenti et al. (2018) menemukan ikan yang ada di
daerah sekitar bioreeftek memiliki komposisi jenis
yang didominansi oleh jenis ikan dari jenis Caesio
cuning yang berasal dari famili Caesionidae dengan
total 56 individu (29,63%). lkan yang paling sedikit
ditemukan jumlahnya adalah Lutjanus biguttatus dari
famili Lutjanidae dengan jumlah 3 individu (1,59%).
Beberapa jenis lainnya yang relatif menonjol adalah:
Chaetodon trifasciatus, Chaetodon kleinii, Heniochus
chrysostomus dan Chelmon rostratus. Komposisi
jenis ini merupakan keadaan ikan yang bukan
merupakan hasil tangkapan namun merupakan hasil
pengamatan di dalam air. Pardede (2012)
mengemukakan bahwa ikan-ikan berkumpul di
terumbu buatan disebabkan oleh proses
pembentukan rantai makanan local. Proses ini diawalli
dengan terbentuknya akumulasi atau kolonisasi

perifiton yang diikuti dengan terkumpulnya pemangsa
perifiton, dan kemudian plankton feeder.

Komposisi jenis dan jumlah ikan yang tertangkap
pada bioreeftek sangat bergantung pada metode
penangkapan yakni waktu penangkapan, teknologi
alat bantu, jenis umpan, jumlah dan jenis alat tangkap,
waktu pemasangan bioreeftek sebagai atraktan bagi
ikan-ikan maupun sumber daya akuatik lainnya. Ikan
bisa saja banyak disekitar bioreeftek, namun tidak
makan umpan saat dilakukan penangkapan karena
sudah kenyang atau umpan yang dipakai bukan
merupakan kesukaannya.

Bioreeftek yang dipasang pada lokasi penelitian
masih tergolong teknologi baru yang diterapkan untuk
meningkatkan keanekaragaman dan jumlah ikan yang
ada dengan kategori nilai keanekaragaman yang
tinggi. Ini mengindikasikan bahwa telah terbentuk
rantai makanan pada bioreeftek sehingga ikan- ikan
datang untuk mencari sumber makanan, sedangkan
ikan pada kategori nilai keanekaragaman sedang,
mengindikasikan kehadirannya pada bioreeftek masih
terbatas dan di duga masih tahap adaptasi dengan
tempat untuk mencari makan dan sebagai tempat
berlindung dari predator (Kantun et al., 2020; Kantun
et al.,, 2021; Kantun dan Moka, 2022; ). Tinggi
rendahnya nilai keanekaragaman sangat dipengaruhi
oleh jumlah jenis ikan yang ditemukan.

Pada umumnya ikan-ikan demersal memiliki
karakter dengan mobilitas yang tinggi maka
keberadaanya pada suatu habitat sangat dipengaruhi
oleh lingkungan. Jika lingkungan sesuai, ikan akan
berdatangan namun jika lingkungan berubah dan tidak
sesuai baginya, maka ikan-ikan akan mencari tempat
yang lebih memberikan keuntungan sehingga
memungkinkan terjadinya variasi spesies ikan di suatu
lokasi.

Rendahnya indeks keseragaman pada sekitar
bioreeftek tergolong pada kondisi tidak stabil karena
nilai E mendekati 0 (nol), spesies penyusun tidak
banyak ragamnya, ada dominasi dari spesies tertentu
dan menunjukkan adanya tekanan terhadap
ekosistem, bila E mendekati 1 (satu), jumlah individu
yang dimiliki antar spesies tidak jauh berbeda, tidak
ada dominasi dan tidak ada tekanan terhadap
ekosistem. Triandiza (2017) mengungkapkan bahwa
semakin kecil indeks keseragaman mengindikasi
penyebaran tidak merata, beberapa jenis ditemukan
lebih dominan dibandingkan yang lain, sebaliknya jika
nilai indeks keseragaman Ilebih besar
menggambarkan bahwa wilayah perairan tersebut
dengan jenis ikan tersebar secara relatif dan merata.
Pada penelitian Pardede (2012) memperoleh nilai
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keseragaman dari terumbu karang buatan berkisar
0.68-1.07. Nilai indeks keseragaman menunjukkan
nilai labil mendekati stabil, berarti spesies-spesies
ikan yang terdapat di terumbu karang buatan masih
dalam tahap adaptasi lingkungan, sehingga selalu
berpindah-pindah.

Bioreeftek yang dipasang di perairan lokasi
penelitian tergolong baru dan meskipun pada
kenyataannya nilai keseragaman banyak yang rendah
atau nilai keseragaman kondisinya labil dan belum
stabil, lingkungan dan pembentukan rantai makanan
juga dalam kondisi pemulihan. Namun secara nyata
telah memberikan fungsi sebagai media buatan
sebagai pengumpul ikan, meningkatkan jenis dan
biomassaikan serta secara bertahap terus bertumbuh
dan berkembang. Hal tersebut bisa dilihat dari
komposisi jenis hasil tangkapan selama penelitian
yang mencapai 10 jenis ikan.

Nilai dominansi menunjukkan nilai rendah
(mendekati nilai nol), yang menunjukkan tidak
terdapat jenis dengan kelimpahan yang mendominasi
atau menonjol. Ini memperlihatkan bahwa ikan-ikan
yang tertangkap pada bioreeftek terpasang dengan
kelimpahan cukup merata untuk tiap spesies. Awuy
etal. (2017), mengemukakan bahwa semakin rendah
nilai indeks dominansi, mengindikasikan
keseimbangan ekologis semakin baik dan
menunjukkan kestabilan komunitas ikan karang pada
terumbu buatan.

Fenti et al (2018) mendapatkan indeks dominansi
(D), bahwa nilai indeks dominansi pada daerah
bioreeftek berkisar 0,15-0,94. Kisaran nilai tersebut
masuk kedalam kategori rendah. Hal ini berarti bahwa
daerah bioreeftek tidak di dominasi oleh spesies ikan
tertentu. Hal ini didukung nilai indeks
keanekaragaman yang rata-rata masuk ke dalam
kategori sedang. Berdasarkan nilai dominansi tersebut
dapat diindikasikan bahwa tidak ada ikan yang secara
signifikan mendominasi.

Rahmadani (2003) mengungkapkan bahwa
penyebaran jumlah ikan yang mendekati nol (0)
dengan nilai indeks tersebut menunjukan kondisi
komunitas yang mendekati stabil sehingga tidak ada
jenis tertentu yang mendominasi secara nyata.
Dengan demikian, indeks dominansi ikan dilokasi
penelitian dikategorikan rendah. Hal ini menunjukan
tidak adanya spesies tertentu yang mendominasi
setiap stasiun.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan uraian pada
pembahasan, maka kesimpulan dari penelitian ini
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adalah:

1. Hasil tangkapan yang diperoleh pada lokasi
pemasangan bioreeftek terdiri atas 11 spesies dari
sembilan famili dengan kelimpahan total 358
individu. Komposisi spesies ikan dominan
tertangkap dari jenis ikan kakap merah berjumlah
61 ekor (17,04%) dan terendah ikan Nemipterus
theodorei berjumlah 17 ekor (4,75%)

2. Nilai indeks keanekaragaman ikan di sekitar
pemasangan bioreeftek dikategorikan sedang
sampai tinggi, indeks keseragaman dengan
kategori rendah, sedang dan besar serta dominansi
ikan yang rendah.
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